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BAB I PENDAHULUAN 

Sesuai dengan kurikulum program diploma empat Politeknik STTT Bandung, 

setiap mahasiswa wajib mengikuti Praktik kerja lapangan (PKL) sebagai satu 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk menyelesaikan 

pendidikannya. Praktik kerja lapangan merupakan sarana bagi mahasiswa untuk 

memperdalam dan menambah pengetahuan, keahlian dan sikap kerja dengan 

melakukan praktik kerja secara langsung di dunia industri tekstil serta 

mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja nyata. 

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini diberikan kesempatan oleh PT 

Yogyatek yang berlokasi di Jalan Sorossutan No 52, Umbulharjo, Yogyakarta 

untuk melakukan orientasi lapangan, melakukan praktik kerja lapangan, 

melakukan pengamatan dan mengadakan analisa hasil pengamatan selama 64 

hari, mulai tanggal 3 Oktober 2016  sampai dengan 16 Desember 2016. 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini difokuskan di Departemen Circular 

Knitting. Adapun dalam pelaksanaannya tidak terdapat kendala yang cukup 

berarti. 

Pada praktik kerja lapangan yang kami lakukan di PT Yogyatek, kami di 

perbolehkan untuk berkeliling di semua divisi yang bertujuan untuk mengenalkan 

semua elemen yang ada di PT Yogyatek sebelum fokus untuk praktik kerja 

lapangan di Divisi Circullar Knit. Kami diberikan kesempatan memasuki Divisi 

Warp Knit, P&C, Finishing, Warehouse dan juga bagian R&D. 

 

Laporan praktik kerja lapangan adalah tulisan ilmiah yang berisikan penjelasan 

mengenai keadaan umum perusahaan. Laporan kerja praktik lapangan ini berisi 

mengenai keadaan pabrik PT Yogyatek yang terdiri dari lima bab, bab pertama 

berisikan mengenai pendahuluan, sedangkan uraian tentang keaadaan 

perusahaan PT Yogyatek dibahas pad bab dua. Pada bab dua terdapat sub bab 

yang meliputi perkembangan perusahaan yang terjadi di dalam peusahaan dari 

awal didirikan hingga keadaan perusahaan saat ini, dimana perkembangan 

perusahaan tersebut membahas mengenai struktur organisasi, permodalan, dan 

pemasaran, serta ketenagakerjaan. Pada bab tiga terdapat sub bab yang 

meliputi bagian produksi dimana bagian produksi tersebut membahas tentang 

perencanaan dan pengendalian produksi, jenis, jumlah produksi, mesin dan tata 
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letak, proses produksi, sarana penunjang produksi, pemeliharaan dan perbaikan 

mesin, serta pengendalian mutu. Pada bab empat mengenai diskusi tentang 

tidak adanya inspeksi  internal produksi  yang akan dijelaskan akibat dan 

keuntungannya bila diterapkan. 

 

Diharapkan dengan selesainya praktik kerja lapangan di PT Yogyatek pada Divisi 

Circullar Knit dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai keadaan 

perusahaan. Diharapkan pula dengan selesainya laporan kerja praktik lapangan 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua elemen.  

 

 

 

 

 

 


